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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Fenomena underpricing. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t hitung -3.156 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.002 (p<0.05), hal ini berarti bahwa terjadi 

fenomena underpricing pada saat penawaran saham perdana (IPO) di Bursa 

Efek Indonesia periode tahun 2012-2016, sehingga hipotesis 1 diterima. 

2. Pengaruh umur perusahaan terhadap underpricing. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t sebesar -3.218 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,002 (p < 0,05), hal ini berarti umur perusahaan 

berpengaruh  negatif dan signifikan terhadap underpricing, sehingga hipotesis 

2 diterima. 

3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap underpricing. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t sebesar -4.150  dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), hal ini berarti ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap underpricing, sehingga hipotesis 

3 diterima. 

 

 



80 
 

 
 

4. Pengaruh reputasi underwriter terhadap underpricing. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t sebesar -5.102 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), hal ini berarti reputasi 

underwriter berpengaruh negatif dan signifikan terhadap underpricing, 

sehingga hipotesis 4 diterima. 

5. Pengaruh ROE terhadap underpricing. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t sebesar -6.236 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), hal ini berarti ROE berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap underpricing, sehingga hipotesis 5 diterima. 

6. Pengaruh ROA terhadap underpricing. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t sebesar -.281 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,779 (p > 0,05), hal ini berarti ROA tidak 

berpengaruh terhadap underpricing, sehingga hipotesis 6 ditolak. 

7. Pengaruh jenis industri terhadap underpricing. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t sebesar -4.134 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), hal ini berarti jenis industri 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap underpricing, sehingga hipotesis 

7 diterima. 

8. Pengaruh financial leverage terhadap underpricing. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t sebesar 3.259 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,002 (p < 0,05), hal ini berarti financial leverage 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap underpricing, sehingga hipotesis 

8 diterima. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian menyadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan 

yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian, yaitu: 

1. Variabel independen dalam penelitian ini (umur perusahaan, ukuran 

perusahaan, reputasi underwriter, return on equity, return on asset, jenis 

industri, financial leverage) hanya mampu menjelaskan 71.50 % underpricing. 

2. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya 5 tahun. 

3. Pengelompokan jenis industri hanya sebatas manufaktur dan non manufaktur. 

 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, beberapa 

saran yang dapat diberikan dalam penelitian selanjutnya adalah sebagi berikut:  

1. Variabel independen dalam penelitian ini (umur perusahaan, ukuran 

perusahaan, reputasi underwriter, return on equity, return on asset, jenis 

industri, financial leverage) hanya mampu menjelaskan 71.50 % 

underpricing. Adapun sisanya sebesar (100% - 71,5% = 28,5%) dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Untuk penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan faktor lain yang mempengaruhi 

underpricing, diantaranya reputasi auditor, presentase penawaran saham, 

NPM dan current ratio. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan periode penelitian. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menjabarkan industri manufaktur  menjadi real 

estate, propoerti, keuangan, asuransi, dan investasi. 
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